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Perkerasan kaku ini direncanakan menggunakan struktur beton bertulang.
Pada Bab | menjelaskan tentang latar belakang adanya perkerasan kaku pada ruas
Solo - Ngawi, lingkup perancangan yang dilakukan dan batasan-batasan pada
perancangan. Bab Il berisikan tinjauan pustaka mengenai definisi perkerasan
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dasar dan prosedur perhitungan pembebanan yang dipakai dalam perancangan
sesuai dengan standar yang ada di Indonesia (dalam hal ini SNI yang berlaku).
Bab IV membahas tentang metodologi dalam perancangan Perkerasan Kaku yang
dilengkapi dengan tahapan-tahapan dalam perancangan.

Pada Bab V dilakukan analisa atau perhitungan untuk ketebalan
perkerasan kaku menggunakan dua metode, penentuan sambungan, menganalisa

faktor pertumbuhan lalu lintas, analisa fatik dan erosi. Serta perhitungan



sambungan dowel dan tie bars. Lalu sebagai langkah terakhir dalam perhitungan
perancangan ini adalah menganalisa hasil perhitungan ketebalan perkersaan kaku
dengan menggunakan metode Bina Marga 2013 dan AASHTO 1993.

Dengan demikian pada Bab VI di bagian terakhir dalam penulisan tugas
akhir berisikan kesimpulan dari hasil perancangan yang dilakukan serta saran

yang diberikan kepada pembaca.
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INTISARI

ANALISIS PERBANDINGAN PERHITUNGAN TEBAL PERKERASAN
KAKU DENGAN METODE BINA MARGA 2013 DAN AASHTO 1993
(STUDI KASUS JALAN TOL SOLO — NGAWI STA 0+900 — 2+375), Sabdo
Adiguno Mitroatmodjo, NPM 13.02.15013, tahun 2017, Bidang Peminatan
Transportasi, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya
Yogyakarta.

Pembangunan jaringan jalan yang memadai diperlukan agar mampu
memberikan pelayanan yang optimal sesuai dengan kapasitas yang diperlukan.
Jalan Tol Solo - Ngawi merupakan salah satu bagian jalan tol Trans Jawa yang
belum selesai pembangunannya. Pembangunan jalan tol ini menggunakan rigid
pavement. Perancangan rigid pavement ditujukan supaya perkerasan tahan sampai
pada masa layannya. Dalam perancangan rigid pavement, digunakan perkerasan
dengan beton bertulang untuk struktur pada rigid pavement tersebut tersebut.
Perancangan rigid pavement ini meliputi faktor pertumbuhan lalu lintas, umur
rencana, distribusi lajur, jumlah sumbu kendaraan niaga (JSKN), sambungan
melintang dan sambungan memanjang.

Sambungan yang digunakan adalah sambungan melintang dan sambungan
memanjang. Panjang bentang yang ditinjau adalah 1.475 meter. Lebar jalan tol
tersebut adalah 14 meter dengan 4 lajur 2 arah lebar jalan jalur kendaraan yaitu
3.60 meter, bahu luar 3,00 meter, dan bahu dalam 1,50 meter. Spesifikasi
perkerasan berdasarkan oleh. Analisis pada rigid pavement dilakukan dengan 2
metode, yaitu dengan metode Bina Marga 2013 dan AASHTO 1993. Perancangan
komponen struktur rigid pavement mengacu kepada Manual Desain Perkerasan
Jalan Tahun 2013.

Hasil perancangan diperoleh ketebalan rigid pavement setinggi 30
centimeter, dengan lapis pondasi agregat kelas A dengan tebal 15 centimeter.
Sambungan melintang dipasang setiap 30 centimeter. Lalu sambungan
memanjang dipasang setiap 70 centimeter.

Kata kunci :rigid pavement, jalan tol, sambungan.
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